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ABSTRAK: Literasi sains dan numerasi diperlukan masyarakat modern untuk menghadapi
berbagai permasalahan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sayangnya berdasarkan tes PISA,
literasi sains dan numerasi anak-anak Indonesia tergolong sangat rendah. Guna mendukung
literasi sains dan numerasi, pada kegiatan ini, konsep himpunan fuzzy dikenalkan kepada
siswa-siswa SMA-SMK Kartini Palembang. Penguasaan tentang konsep keanggotaan
himpunan secara umum (himpunan crisp) dan keanggotaan himpunan fuzzy beserta contoh
nyata dalam kehidupan sehari-hari diberikan kepada siswa untuk memberikan kemudahan
dalam memahami materi. Penilaian kemampuan diberikan dalam bentuk pra-test dan post test.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa literasi sains dan numerasi khalayak sasaran meningkat
signifikan. Uji beda rata-rata kedua kelompok nilai pra-test dan post-test dengan tingkat
signifikansi 5 % untuk khalayak sasaran menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
perbedaan yang signifikan, Hasil ini juga menginfomasikan bahwa rata-rata nilai post-test
secara signifikan mengalami peningkatan. Artinya kegiatan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini memberikan implikasi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
literasi dan numerasi mereka.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini, kemampuan literasi sains dan juga literasi numerasi menjadi perhatian luas
banyak pihak, baik ilmuwan, akademisi, maupun pemerintah, karena keduanya sangat
diperlukan masyarakat modern untuk menghadapi berbagai permasalahan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Selain itu, literasi sains dan numerasi juga berguna dalam menunjang
pembangunan berkelanjutan [1]. Menurut [2], kemampuan literasi sains dan numerasi
merupakan salah satu faktor penting bagi kemajuan sebuah negara dalam menjalani kehidupan
di era globalisasi.

Sayangnya literasi sains dan numerasi anak-anak Indonesia tergolong sangat rendah,
khususnya kemampuan siswa di sekolah swasta. Hasil tes PISA (The Programme for
International Student Assessment) pada tahun 2018 mencatat Indonesia berada pada peringkat
ke-71 dari 79 negara [3]. Di Sumatera Selatan, persentase pencapaian literasi sains dan
numerasi sangat rendah hanya berkisar 28,10 % - 54,93% pada level 2 hingga level 5 [4].
Konsep keanggotaan himpunan merupakan salah satu materi penting yang menjadi dasar dalam
konsep literasi numerasi dan memiliki hubungan tidak langsung dengan konsep literasi sains
di banyak bidang. Konsep keanggotaan himpunan fuzzy dapat mengatasi keambiguan pada
pengelompokan data bertipe kontinu [5] dan berguna dalam banyak bidang sains, seperti
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penelitian bidang industri daur ulang [6], kesehatan [7], pertanian [8], dan sebagainya.
Pengenalan konsep keanggotaan himpunan fuzzy diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains dan numerasi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA).

SMA Terpadu Kartini, merupakan sekolah swasta yang berada sekitar 1 km di belakang
kampus Universitas Sriwijaya. Sekolah ini memiliki akreditasi B dan hanya memiliki satu
peminatan yaitu peminatan [PA. Peminatan IPA merupakan salah satu modal dasar siswa untuk
memiliki kemampuan literasi sains dan juga literasi numerasi. Untuk itu pada kegiatan ini, tim
mengadakan kegiatan pengabdian yang mengenalkan konsep himpunan fuzzy, termasuk
konsep himpuan secara umum yang merupakan himpunan crisp beserta contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
dan numerasi bagi siswa SMA Kartini melalui pemahaman tentang konsep keanggotaan
himpunan fuzzy.

2. METODE KEGIATAN

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, metode yang akan diterapkan terdiri dari:

a. Pratest 1 tentang materi yang mereview konsep himpunan yang selama ini sudah mereka
dapatkan di sekolah menengah pertama, yaitu pengertian himpunan (himpunan crisp),
cara mendaftarkan anggota himpunan crisp, kesamaan dua himpunan, himpunan bagian,
operasi-operasi pada himpunan crisp, diagram venn himpunan crisp, sifat-sifat dasar
himpunan serta pengayaannya.

b. Pemberian materi 1 yang mereview tentang konsep himpunan crisp, yaitu pengertian
himpunan crisp, cara mendaftarkan anggota himpunan crisp, kesamaan dua himpunan,
himpunan bagian, operasi-operasi pada himpunan crisp, diagram venn himpunan crisp,
sifat-sifat dasar himpunan serta pengayaannya.

c. Post test 1 tentang yang mereview konsep himpunan crisp, yaitu pengertian himpunan
crisp, cara mendaftarkan anggota himpunan crisp, kesamaan dua himpunan, himpunan
bagian, operasi-operasi pada himpunan crisp, diagram venn himpunan crisp, sifat-sifat
dasar himpunan serta pengayaannya.

d. Pratest 2 mencakup materi yang merupakan pengayaan materi 1 dan menjadi fokus
kegiatan yaitu tentang konsep data, mean, median, modus, statistika inferensia, himpunan
fuzzy, penggunaan himpunan crisp dan himpunan fuzzy pada proses preprocessing, yaitu
proses transformasi data bertipe numerik ke tipe kategori, beserta pengayaannya.

e. Penyampaian materi 2 tentang konsep data, mean, median, modus, statistika inferensia,
himpunan fuzzy, penggunaan himpunan crisp dan himpunan fuzzy pada proses
preprocessing, yaitu proses transformasi data bertipe numerik ke tipe kategori, beserta
pengayaannya.

f.  Post test 2 tentang konsep data, mean, median, modus, statistika inferensia, himpunan
fuzzy, penggunaan himpunan crisp dan himpunan fuzzy pada proses preprocessing, yaitu
proses transformasi data bertipe numerik ke tipe kategori, beserta pengayaannya.

3. HASIL KEGIATAN

Mayoritas data di sekitar kita termasuk pada berbagai bidang keilmuan merupakan data
berskala rasio seperti data medis (kadar kolesterol, kadar glukosa, tekanan darah, umur, berat
badan), data industri manufaktur (berat, ukuran, nilai pixel warna objek), data pertanian (kadar
pupuk, nilai unsur hara, tinggi tanaman), data aktuaria (peluang meninggal, besaran klaim,
besaran premi), dan lain-lain. Namun, data tersebut dapat pula diterjemahkan sebagai data
berskala nominal atau ordinal melalui proses transformasi. Namun proses tersebut seringkali
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menyebabkan keambiguan karena tidak setiap nilai pada variabel data memiliki tingkat atau
derajat yang sama.

Ada beberapa cara untuk mentransformasi data berskala rasio ke skala nominal atau
interval di antaranya teknik binning, sistem quartil, dan tabel distribusi frekuensi [11]. Namun
semuanya menggunakan konsep keanggotaan himpunan crisp. Keanggotan sebuah anggota
dalam himpunan crisp adalah tegas yaitu {0,1}, dimana 0 menyatakan bukan anggota
himpunan, sedangkan 1 menyatakan anggota himpunan [12]. Transformasi menggunakan
konsep keanggotaan himpunan crisp dapat meningkatkan kinerja model prediksi [11], [12].
Namun ketika terjadi ambiguitas, transformasi menggunakan konsep keanggotaan himpunan
fuzzy lebih tepat untuk digunakan [13]. Keanggotan sebuah anggota dalam himpunan fuzzy
berada dalam interval [0,1], yaitu berdasarkan derajat keanggotaannya dalam rentang nilai 0
hingga 1. Semakin besar nilai keanggotaanya, keterlibatannya sebagai anggota himpunan
semakin besar. Penelitian [7], [8], [14] menunjukkan bahwa transformasi data dari skala rasio
ke skala nominal atau interval menggunakan konsep keanggotaan himpunan fuzzy pada proses
preprocessing berhasil meningkatkan kinerja metode prediksi/klasifikasi.

3.1. Konsep Himpunan Fuzzy

[lustrasi konsep himpunan fuzzy diberikan berikut ini. Misalkan A adalah himpunan semua
jenis buah-buahan yang dagingnya berwarna kuning. Sangat jelas bahwa buah naga dan sirsak
bukanlah anggota A. Di antara anggota A adalah nangka, durian, nanas, mangga, dan lemon.
Namun apakah tingkat kekuningan buah-buahan tersebut semua sama? Belum tentu. Setiap
anggota A memiliki derajat warna kuning tertentu dan tidak perlu sama dengan derajat anggota
A yang lain. Jadi, setiap anggota A memiliki derajat keanggotaan tertentu. Konsep keanggotaan
dengan derajat tertentu inilah yang menghantarkan konsep himpunan fuzzy. Ini pulalah yang
membedakan himpunan fuzzy dengan himpunan secara umum yang telah dipelajari
sebelumnya (himpunan crisp). Pada himpunan crisp, derajat keanggotaannya hanyalah nol atau
satu. Suatu objek x memiliki derajat keanggotaan sama dengan nol bila x bukan anggota
himpunan yang dibicarakan dan objek x memiliki derajat keanggotaan sama dengan satu bila
x merupakan anggota dari himpunan yang dibicarakan.

Berikut disajikan definsi himpunan fuzzy. Misalkan U adalah suatu himpunan semesta
dengan x € U. Suatu himpunan fuzzy A dalam U adalah himpunan pasangan terurut elemen x
dengan derajat keanggotaannya, yaitu [5],

A= {(x, MA(x))Ix € U} €Y

u4 merupakan fungsi keanggotaan yang memetakan setiap x € U ke interval [0,1]. Nilai dari
ta(x) dalam interval [0,1] disebut nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan dari elemen
x dalam A, sedangkan interval [0,1] sendiri disebut ruang keanggotaan. Pada himpunan
crisp/biasa, anggota dari ruang keanggotaannya hanyalah nol dan satu, sehingga himpunan
fuzzy merupakan perluasan dari himpunan crisp. Derajat keanggotaan menunjukkan besarnya
keterlibatan suatu anggota dalam suatu himpuanan. Semakin besar nilainya menunjukkan
keterlibatan yang semakin besar.

Himpunan fuzzy dapat dinyatakan dengan dua cara, yaitu secara ekstensional dan
intensional. Cara ekstensional dilakukan dengan menyebutkan satu persatu derajat
keanggotaan masing-masing anggota himpunan, sedangkan cara intensional dilakukan dengan
mendefinisikan fungsi keanggotaan secara matematis. Cara ekstensional hanya dapat dilakukan
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jika anggota dari himpunan adalah diskrit dan berhingga, sedangkan cara intensional dipakai
untuk himpunan-himpunan yang kontinu dan berhingga maupun tak berhingga.

Pengenalan konsep himpunan fuzzy, termasuk konsep himpuan secara umum yang
merupakan himpunan crisp beserta contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari kepada siswa
SMA Kartini kemudian dinilai menggunakan tes tertulis. Hasil pelaksanaan kegiatan tercermin
pada Tabel 1 dan Gambar 1 yang mendeskripsikan nilai pra-test dan post-test sebanyak 27
peserta kegiatan PPM perkuliahan desa, serta Tabel 2 yang menyajikan hasil uji statistik.

Tabel 1. Resume Penilaian Peserta Kegiatan PPM Perkuliahan Desa

Nilai Pra-test Nilai Post-test
Minimum 45.00 65.00
Quartil ke-1 45.00 70.00
Rata-rata 52.60 78.80
Median 50.00 80.00
Modus 45.00 90.00
Quartil ke-3 60.00 85.00
Maksimum 70.00 90.00
10 7
9
6
8
7 5
— 6 4
=2 5 =
zZ =
A 3
3 2
P
1 1
: g 0 U
45-4950-5455-5960-6465-6970-74 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89 90-94
Pra-test Post-test
(a) Pra-Test (b) Post-Test

Gambar 1. Histogram Hasil Penilaian Peserta Pelatihan: (a) Pra-Test, (b) Post-Test

Hasil pra-tes seperti yang disajikan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa pra-test yang
memiliki rentang nilai 45 — 74 dapat dikelompokkan menjadi enam kelas, demikian juga
dengan nilai post-test, walaupun memiliki memiliki nilai minimum dan nilai maksimum yang
lebih tinggi daripada nilai pra-tes. Pada nilai pra-test, frekuensi tertinggi yaitu sembilan
dimiliki oleh kelompok nilai terendah yaitu 45 - 49, diikuti oleh kelompok nilai 50 — 54 yang
memiliki jumlah pengamatan sebanyak enam. Tiga keompok nilai yaitu 55 — 59, 60 — 64, 65 —
69 memiliki frekuensi yang sama sebesar tiga, sedangkan kelompok nilai tertinggi yaitu 70 —
74 memiliki frekuensi terendah, yaitu satu. Namun, pada nilai post-test, kelompok yang
memiliki frekuensi tertinggi adalah kelompok nilai tertinggi yaitu 90 — 94, sedangkan
kelompok nilai terendah yaitu 65 — 69 dan kelompok nilai tertinggi kedua yaitu 85 — 89
memiliki frekuensi terendah.
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Tabel 2. Hasil Pengujian hipotesis rata-rata dua kelompok

Statistik Parameter
Statistik-t -11.14
Nilai-p 3.31x10°

Kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan numerasi bagi
siswa SMA Kartini ini telah dilaksanakan dengan hasil yang cukup memuaskan. Hal ini
merujuk kepada uji statistik terhadap beda rata-rata antara kelompok nilai pra-test dan post-test
dengan tingkat signifikansi 5 % seperti yang ditampilkan pada Tabel 2. Kedua kelompok
tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. Rata-rata nilai post-test secara signifikan
mengalami peningkatan. Artinya kegiatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
mengenalkan konsep himpunan fuzzy beserta contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari
kepada siswa SMA Kartini Palembang memberikan dampak yang cukup memuaskan terhadap
peningkatan kemampuan literasi dan numerasi mereka. Hasil rata-rata post-test yang mencapai
nilai 78.80 dari sebelumnya sebesar 52.60 juga menunjukkan bahwa kriteria dan indikator
pencapaian tujuan yaitu lebih dari 80% khalayak sasaran berhasil mengerjakan semua soal pada
post-tes, namun rata-rata hasil tes khalayak sasaran lebih dari 80 belum tercapai. Artinya
kegiatan sejenis perlu lebih banyak lagi diadakan di sekolah tersebut. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa tujuan kegiatan pengabdian pada Masyarakat skema Perkuliahan Desa ini
telah tercapai.

4. KESIMPULAN

Kegiatan ini telah mengenalkan konsep himpunan fuzzy dan himpunan crisp di SMA
Kartini untuk mengetahui dampaknya terhadap kemampuan literasi numerasi siswa di sekolah
tersebut. Hasil uji beda rata-rata kedua kelompok nilai pra-test dan post-test dengan tingkat
signifikansi 5 % menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki perbedaan yang signifikan.
Hasil ini juga menginfomasikan bahwa rata-rata nilai post-test secara signifikan mengalami
peningkatan. Peningkatan kemampuan literasi dan numerasi khalayak sasaran cukup
memuaskan. Hasil rata-rata post-test yang mencapai nilai 78.80 dari semua peserta/khalayak
sasaran juga menunjukkan bahwa kriteria dan indikator pencapaian tujuan yaitu lebih dari 80%
khalayak sasaran berhasil mengerjakan semua soal pada post-tes, namun rata-rata hasil tes
khalayak sasaran lebih dari 80 belum tercapai. Artinya kegiatan sejenis perlu lebih banyak lagi
diadakan di sekolah tersebut. Namun secara umum tujuan kegiatan pengabdian pada
Masyarakat skema Perkuliahan Desa ini telah tercapai.
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